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ABSTRAK

Kantor desa sebagai ujung tombak pelayanan pemerintah tentu dituntut untuk memberikan
pelayanan yang maksimal kepada masyarakat, sehingga hal ini tentu diperlukan pegawai yang
baik. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh komunikasi dan beban kerja
terhadap kinerja pegawai di Kantor Desa Dalisodo, baik secara parsial maupun simultan.
Metode penelitian penelitian kuantitatif. Populasi menggunakan seluruh pegawai yang ada di
Kantor Desa Dalisodo, dan teknik sampel menggunakan teknik sensus sehingga seluruh
populasi dijadikan sampel. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner. Analisis data
menggunakan analisis regresi linier berganda, pengujian hipotesis menggunakan uji t dan uji F.
Hasil regresi linier berganda didapatkan koefisien regresi positif untuk kedua variabel bebas,
sedangkan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,590 (kontribusi pengaruh sebesar 59,0).
Hasil pengujian uji t didapatkan variabel komunikasi sebesar 4,110 dan variabel beban kerja
sebesar 3,298 yang masing-masing lebih besar dari twnel (2,059) dengan nilai signifikan kurang
dari < 0,05. Hasil uji F diperoleh nilai Fhitung > Fraver (9,675 > 3,114) dengan nilai signifikan
0,001 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa komunikasi dan beban kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai di Kantor Desa Dalisodo baik secara parsial maupun
simultan. Pegawai di Kantor Desa Dalisodo dapat menjalankan tugas dan tanggung jawabnya
sesuai dengan TUPOKSI (tugas pokok dan fungsi) untuk mencapai visi dan misi
organisasi/instansi tempat bekerja.

Kata Kunci: Beban Kerja; Kinerja Pegawai; Komunikasi.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dalam era globalisasi ini, tingkat persaingan semakin meningkat. Manajemen
sumber daya manusia yang efektif menjadi krusial dan harus diatasi dengan baik oleh
para pemimpin agar dapat sukses mengelola kegiatan organisasi.

Setiap perwakilan hierarki diharapkan memiliki kemampuan untuk bekerja
secara efisien, produktif, dan dengan volume dan kualitas kerja yang besar, sehingga
meningkatkan potensi organisasi secara keseluruhan (Weni et al, 2019). Pentingnya
SDM atau pegawai merupakan hal yang krusial dalam menentukan kemajuan suatu
organisasi, dan tidak lepas dari kinerja yang diberikan oleh pegawai itu sendiri. Eksekusi
yang efektif berbanding lurus dengan hasil positif dalam pertumbuhan organisasi.

Eksekusi merupakan hasil dari kemampuan, pengetahuan, efisiensi, dan
ketepatan waktu seseorang dalam menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya. Di
era globalisasi, persaingan semakin menantang. Pengelolaan sumber daya manusia yang
efektif telah menjadi faktor krusial yang harus ditangani dengan baik oleh para
pemimpin agar berhasil menjalankan aktivitas organisasi.

Selain itu, keberhasilan pekerjaan seorang delegasi sangat erat kaitannya dengan
hasil yang dicapainya. Meskipun perencanaan yang efektif sangat penting, namun
sumber daya manusialah yang memainkan peran paling penting dalam mencapai hasil
yang diinginkan. Bahkan dengan persiapan yang matang, keberhasilan suatu strategi
bergantung pada kualifikasi dan motivasi individu yang terlibat (Arianty, 2015).

Ada beberapa faktor yang mungkin sangat mempengaruhi kinerja pegawai
dalam suatu organisasi, yaitu: Komunikasi, Akuntabilitas. Kolega di berbagai tingkat

organisasi, seperti manajer, karyawan, dan kolega, bekerja sama untuk menciptakan
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komunikasi yang sukses. Organisasi pada dasarnya didirikan untuk memfasilitasi
kolaborasi dan kerja sama antar individu, sehingga memungkinkan mereka untuk secara
kolektif berkontribusi terhadap keberhasilan organisasi secara keseluruhan. Faktor
keberhasilan dan kegagalan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya bergantung
pada partisipasi aktif dan energi sumber daya manusianya (Anggraini, 2019).

Miskomunikasi terkadang terjadi pada saat mengakhiri komunikasi, yaitu
kesalahan dalam siklus korespondensi yang mungkin terjadi dari atasan ke bawahan
atau sebaliknya. Skenario saat ini mungkin merugikan salah satu kelompok kerja dan
menyebabkan gangguan dalam pelaksanaan tugas karena miskomunikasi di dalam
organisasi. Administrasi yang berkelanjutan sangat penting bagi suatu organisasi untuk
mencapai tujuannya. Salah satu taktik untuk sukses adalah transfer data yang tepat dan
efisien.

Selain komunikasi, beban kerja menjadi aspek penting lainnya yang berdampak
besar terhadap kinerja karyawan. Jumlah tugas yang diberikan kepada seseorang untuk
dilakukan dalam jangka waktu tertentu disebut sebagai tanggung jawabnya. Alih-alih
ditetapkan secara ketat, besaran tanggung jawab suatu jabatan atau unit hierarki
ditetapkan sebagian berdasarkan gabungan volume pekerjaan dan standar waktu,
sebagaimana tertuang dalam Pedoman Bisnis Pendeta Dalam Negeri Nomor 12 Tahun
2008.

Banyaknya pekerjaan yang harus diselesaikan oleh suatu kelompok atau
seseorang dalam jangka waktu atau tanggung jawab tertentu dapat dinilai dengan
menggunakan sudut pandang yang objektif dan mendalam. Hal ini dapat dinyatakan
secara sederhana sebagai jumlah pekerjaan yang diselesaikan atau jumlah total waktu
yang disumbangkan. Tanggung jawab emosional, di sisi lain, mengacu pada metrik

yang digunakan individu untuk menggambarkan bagaimana mereka merasa kewalahan.



Selain itu, ini dapat digunakan untuk mengukur stres di tempat kerja dan kepuasan kerja.
Merasa tidak puas dengan beban kerja Anda sering kali disebabkan karena terlalu
banyak pekerjaan yang harus ditangani.

Sebagaimana dikemukakan oleh Tarwaka (2014), ditetapkan bahwa beban kerja
merupakan hasil interaksi antara persyaratan pekerjaan, lingkungan kerja, kemampuan
perilaku, dan persepsi terhadap pekerjaan.

Bekerja berlebihan dapat menyebabkan kelelahan fisik dan mental, serta efek
samping pribadi seperti naiknya asam lambung, sakit kepala, dan mudah tersinggung.
Namun, jika Anda dihadapkan pada banyak tugas, Anda mungkin mengalami kelelahan
dan perasaan terjebak dalam pola yang monoton. Rasa bosan pada rutinitas kerja yang
biasa karena terbatasnya aktivitas atau pekerjaan dapat menyebabkan menurunnya
fokus terhadap pekerjaan, yang berpotensi membahayakan pekerja (Manuaba 2000).

Ketika pekerja diberikan tugas yang sesuai dengan kemampuannya dan terjalin
komunikasi yang efektif antara atasan dengan karyawan, serta antar rekan kerja, maka
wajar jika kinerja karyawan akan meningkat.

Ketika persaingan di dunia profesional semakin sengit, penting bagi setiap
karyawan untuk berkontribusi secara aktif guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan
secara tepat waktu dan tepat. Salah satunya bekerja sebagai staf di Kantor Kota Dalisodo
yang berlokasi di Daerah Wagir, Kabupaten Malang. Karyawan mungkin mengalami
stres karena beban kerja yang besar dan jadwal yang padat, yang mungkin juga
berdampak negatif pada kesehatan dan kinerja mereka secara keseluruhan.

Berdasarkan temuan observasi dan wawancara peneliti, nampaknya beban kerja
di Kantor Desa Dalisodo agak berat. Hal ini dapat disebabkan karena jam kerja yang
tidak memenuhi ketentuan perundang-undangan, tanggung jawab tambahan yang

diberikan atasan, dan kurangnya fasilitas pendukung.



Peneliti memilih lokasi penelitian ini karena berbagai alasan, seperti
kesesuaiannya dengan topik yang dibahas dan ketersediaan personel dalam jumlah yang
memadai, yang penting untuk penelitian. Selain itu peneliti juga ingin tau seberapa jauh
pelaksanaan pengembangan sumber daya manusia terkait dengan judul yang peneliti
angkat yaitu: Pengaruh komunikasi dan beban kerja terhadap kinerja pegawai di Kantor
Desa Dalisodo, Kecamatan Wagir, Kabupaten Malang.

2.1 Rumusan Masalah

Mengingat latar belakang yang telah diberikan, kami mungkin mengajukan
beberapa pertanyaan tentang bagaimana komunikasi dan beban kerja berdampak
terhadap kinerja staf di Kantor Desa Dalisodo.

1. Sejauh mana pengaruh komunikasi secara sebagian terhadap kinerja pegawai di

Kantor Desa Dalisodo?

2. Bagaimana dampak sebagian dari beban kerja terhadap kinerja pegawai di Kantor
Desa Dalisodo?
3. Apakah terdapat pengaruh bersama-sama antara komunikasi dan beban kerja
terhadap kinerja pegawai di Kantor Desa Dalisodo?
3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi dampak komunikasi secara spesifik terhadap tingkat kinerja
pegawai di Kantor Desa Dalisodo.
2. Menilai pengaruh beban kerja secara terpisah terhadap kinerja pegawai di Kantor
Desa Dalisodo.
3. Meneliti dampak bersama-sama dari komunikasi dan beban kerja terhadap kinerja

pegawai di Kantor Desa Dalisodo.



4.1 Manfaat Penelitian

1. Bagi penulis
Untuk lebih meningkatkan pemahaman dan menerapkan ilmu yang diperoleh dari
penelitian khususnya mengenai dampak komunikasi dan akuntabilitas terhadap
kinerja pegawai di Kantor Kota Dalisodo.

2. Bagi tempat penelitian
Saat membuat pilihan kepemimpinan, penting bagi pemimpin organisasi untuk
mempertimbangkan banyak faktor.

3. Bagi institusi pendidikan
Inkuiri ini dapat digunakan sebagai bahan pendidikan atau referensi bagi

mahasiswa lain yang melakukan penelitian serupa.
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